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ABSTRAK 

 
12 i + 5 bab + 67 halaman+ 1 bagan + 6 lampiran 

 

 
Latar belakang : Hiperemesis gravidarum tingkat II merupakan mual dan muntah 

yang sangat hebat hingga membutuhkan perawatan di rumah sakit. Mual dan muntah pada 

kehamilan atau nausea and vomiting of pregnancy (NVP) 80% dialami oleh perempuan hamil. 

Berdasarkan penelitian di Indonesia diperoleh data ibu hamil yang mengalami hiperemisis 

gravidarum tingkat II mencapai 14,8% dari seluruh kehamilan. Tujuan dalam penelitian ini 

menambah  pengetahuan dan  wawasan  tantang  asuhan  kebidanan  pada  ibu  hamil  dengan 

hiperemisis gravidarum tingkat II di Puskesmas Wonosalam 2 Demak. 

Metode study kasus : Laporan studi kasus ini menggunakan metode deskriptif. 

Lokasi studi kasus di Puskesmas Wonosalam 2 Demak. Subyek study kasusnya adalah  Ny. L 

G1 P0 A0 dengan hiperemisis gravidarum tingkat II. Studi kasus dilakukan pada tanggal 27 

Februari s/d 01 Maret 2019. Tekhnik pengumpulan data menggunakan data primer dan data 

sekunder sebagai alat dan bahan dalam pengambilan kasus. 

Hasil study kasus : Setelah dilakukan asuhan kebidanan selama 3 hari didapatkan 
hasil keadaan umum ibu baik, kesadaran composmentis, PPtes hasil (+), mengkaji TTV pasien 

(TD 110/60 mmHg, S 37,0
0
C, N 80x/menit, RR 20x/menit). Wajah tampa segar, mata tidak 

cekung, konjungtiva sedikit pucat, sklera tidak ikterus, bibir tidak kering dan tidak ada 
sariawan. 

Kesimpulan : Dari hasil asuhan kebidanan pada Ny. L G1 P0 A0 umur 23 tahun 

hamil 9 minggu dengan hiperemisis gravidarum terdapat kesenjangan antara teori dan kasus 

yang didapatkan. 
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Background : Level II hyperemesis gravidarum is very severe nausea and vomiting, 

requiring hospitalization. Nausea and vomiting in pregnancy or nausea and vomiting of pregnancy 

(NVP) 80% are experienced by pregnant women. Based on research in Indonesia, data obtained 

from pregnant women who experienced hyperemisis gravidarum level II reached 14.8% of all 

pregnancies. The aim of this study was to increase knowledge and insight into obstetric care for 

pregnant women with hyperemisis gravidarum level II at Wonosalam 2 Puskesmas Demak. 

Case study method : This case study report uses descriptive methods. Case study 

location at Wonosalam Health Center 2 Demak. The subject of the case study is Mrs. L G1 P0 A0 

with level II hyperemisis gravidarum. Case studies were carried out on February 27 to March 1, 

2019. Data collection techniques used primary data and secondary data as tools and materials in 

taking cases. 

Results of case studies : After 3 days of midwifery care the results of the mother's 

general condition were good, awareness of composmentis, PPtes results (+), assessing the patient's 

TTV (TD 110/60 mmHg, S 37,00C, N 80x / minute, RR 20x / minute). The face is not fresh, the 

eyes are not sunken, the conjunctiva is slightly pale, the sclera is not jaundiced, the lips are not dry 

and there is no canker sores. 

Conclusion: From the results of midwifery care to Mrs. L G1 P0 A0 aged 23 years 9 

weeks pregnant with hyperemisis gravidarum there is a gap between the theory and cases obtained. 
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